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MOTTO 

 

 

 

Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan 
yang lain 

Dan hanya kepada Robbmulah engakau berharap 

(Q.S. Alam Nasroh: 7‐8) 

 

Manusia yang berakal ialah manusia yang suka menerima dan meminta nasihat. 
Barang siapa menjaga kehormatan orang lain pasti kehormatannya akan terjaga. 

 (Umar bin Khattab ra) 

Antara tanda-tanda orang yang bijaksana itu ialah mengutamakan kehidupan akhirat 
daripada kehidupan dunia. 

(Utsman bin ʹAffan ra) 

Wahai anak kesayanganku, carilah ilmu, karena apabila kamu menjadi fakir maka itulah 
hartamu, akan tetapi bila engkau kaya, ilmu itu menjadi perhiasan dirimu. 

(Luqman al hakim) 

“Haqaa-iqul yaumi ahla amulamsi, wa ahla amulyaumi haqaa-iqul ghadi = Kenyataan 
hari ini adalah mimpi hari kemarin, dan mimpi hari ini adalah kenyataan esok hari” 

(Imam Syahid Hasan Al Banna) 
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Intisari 
 
 

EFEKTIVITAS OPAC PERPUSTAKAAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA ( Tinjauan Recall dan 

Precision) 
 

Cahyana Kumbul Widada 
NIM: 081410164 

 
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui precission dan recall pada 
OPAC KOHA di perpustakaan UMS di Surakarta dan perbedaan precission dan 
recall antara penelusuran melalui pendekatan keyword dan pengarang pada OPAC 
KOHA di Perpustakaan UMS. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(Field Research) dengan subyek penelitian yang dipilih sebagai sumber data 
dalam penelitian ini adalah keyword atau Library catalog dan pengarang dari 
mata kuliah D3 Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dari 
database OPAC KOHA Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan pendekatan 
Eksperimen menggunakan metode kuantitatif.  Penelitian ini dilaksanakan dengan 
cara observasi, tes dan  dokumentasi sebagai pelengkap data pendukungnya. 
Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan observasi 
yang berkaitan dengan Sistem Temu Kembali yg dilakukan oleh peneliti di 
perpustakaan untuk mendapatkan data yang lebih relevan. Data yang diambil dari 
hasil tes dan observasi tersebut selanjutnya dianalisa untuk mencari gambaran 
khusus tentang efektifitas Precision and Recall OPAC KOHA dalam Sistem 
Temu Kembali yang ada di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa total Precision pada Sistem Temu 
Kembali OPAC KOHA di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
berdasar keyword memiliki prosentase 86.27% dan 79.91% berdasarkan 
pengarang. Sementara Total nilai Recallnya  berdasar keyword mencapai 68.28%  
dan 65.25% untuk pengarang. Recall  dan Precision di atas 50%, dan nilai 
Precisionnya lebih besar daripada nilai recallnya. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai Precision and Recall dari Sistem Temu Kembali pada 
OPAC KOHA Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta sudah 
memenuhi syarat efektivitas sebagai sistem temu kembali informasi. Efektifitas 
suatu sistem temu kembali informasi apabila penelusuran mampu menunjukkan 
ketepatan (precision) yang tinggi sekalipun perolehannya rendah, sehingga dapat 
dikatakan bahwa sistem temu kembali yang digunakan pada OPAC KOHA 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta sudah memenuhi harapan 
dan cukup tinggi efektivitasnya berarti OPAC KOHA dapat membantu pengguna 
jasa perpustakaan untuk menemukan informasi yang diinginkan. 

 
Kata kunci : Precisson and Recall, Temu Kembali OPAC KOHA, Perpustakaan 
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Abstrak 
 
 

EFFECTIVENESS LIBRARY OPAC Muhammadiyah University of 
Surakarta (Review of Recall and Precision)  

 
Cahyana Kumbul Widada  

NIM: 081410164  
 

This study aimed to find out precission and recall on Koha in the library 
OPAC UMS in Surakarta and precission and recall the difference between search 
keywords and the author's approach on the Koha OPAC UMS Library. This was 
an Field research with research subjects were selected as the source of the data in 
this study is the keyword or the Library catalog and the author of the courses D3 
Nursing Science from the University of Surakarta Muhammadiyah University 
Library Koha OPAC database Muhammadiyah Surakarta. This type of research 
that will be used by researchers is to experiment approach using quantitative 
methods. This research was conducted by observation, testing and documentation 
as a complement to its supporting data. While the data collection method using the 
test methods and observations relating to the distinguished Retrieval System 
conducted by researchers at the library to get more relevant data. Data from the 
test results and observations are then analyzed to find the specific picture of the 
effectiveness of Precision and Recall in the Koha OPAC Retrieval System in the 
Library the Muhammadiyah University of Surakarta.  

The result showed that the total Precision on Koha OPAC Retrieval 
System at Surakarta Muhammadiyah University Library has a keyword based on 
percentage 86.27% and 79.91% based on the author. While the total value based 
on keywords Recallnya reached 68.28% and 65.25% for the author. Recall and 
Precision in the top 50%, and values greater than the value Precisionnya recallnya. 
From these results it can be concluded that the Precision and Recall of Retrieval 
System on Koha OPAC Surakarta Muhammadiyah University Library Surakarta 
has accomplished the effectiveness requirements of the information retrieval 
system. The information retrieval system is effective when the search result shows 
the high precision even its acquisition is low. It, therefore, can be stated that the 
information retrieval system of OPAC KOHA applied in the library of 
Muhammadiyah University of Surakarta has accomplished the expectation and 
has had high level effectiveness. In short, OPAC KOHA can help the library’s 
visitors in finding the intended information.  

 
 
Keywords: Precisson and Recall, KOHA OPAC Retrieval, Library 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Alvin Toffler menyatakan bahwa pada abad ke-21 kita masuk dalam 

gelombang ketiga yaitu revolusi informasi, yang menjadi bagiannya, akan 

mengubah struktur kelas masyarakat kita, dimana informasi menjadi sumber daya 

yang setrategis dan memegang peranan penting dalam aspek kehidupan. 

"Informasi", akan manjadi kekuatan, kekuasaan, kekayaan dan pengaruh 

bertumpu pada penguasaan informasi. Arus gelombang informasi mengalir 

demikian deras, disertai implikasi perubahan teknologi yang amat cepat. Di sisi 

lain manusia membutuhkan pengetahuan yang luas, yang tak terbatasi oleh 

informasi material, sains empiris dan teknologi praktis. Oleh karenanya dapat 

dipastikan bahwa hanya individu atau kelompok yang menguasai informasi yang 

dapat meraih kesuksesan. 

Teknologi informasi adalah  suatu studi, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, 

khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer, dan bertujuan 

untuk memecahkan masalah, membuka kreativitas, dan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam melakukan pekerjaaan (Sutarman, 2009:15). Sedangkan 

Teknologi informasi menurut Sulistyo-Basuki (1991:87) adalah teknologi yang 

digunakan untuk, menyimpan, menghasilkan, mengolah dan juga menyebarkan 

luaskan informasi. Teknologi penyimpanan dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan 



2 
 

untuk mengatasi kendala kekurangan ruangan akibat terlalu banyaknya koleksi 

yang disediakan. Informasi dapat disimpan  dalam bentuk yang lebih sederhana 

sehingga akan mempermudah pencarian atau dalam temu kembali informasi oleh 

pengguna, teknologi penyimpanan ini bisa berbentuk CD ROM, Kliping online, 

thesis online dan lain-lain 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memegang peranan 

penting dalam distribusi informasi dan memicu terjadi ledakan informasi 

(imformation implosion). Memahami informasi semakin penting pada zaman ini, 

karena perubahan teknologi dan perkembanga sumber informasi sangat cepat. 

Kompleksitas yang semakin hebat pada era teknologi informasi ini, dan 

memberikan pengaruh yang lebih luas kepada individu, sistem pendidikan dan 

masyarakat.  Keahlian teknologi informasi membuat seseorang dapat 

menggunakan komputer, aplikasi perangkat lunak, database, dan teknologi lain 

untuk mencapai berbagai tujuan akademik, pribadi dan tujuan yang berkaitan 

dengan pekerjaan dan individu(Buxbaum, 2004: 277). 

Perpustakaan sebagai pengelola informasi terekam dalam bentuk buku, 

sejak itu pula perkembangan institusi perpustakaan sangat dipengaruhi 

pertumbuhan teknologi tercetak, Selanjutnya muncuk informasi terekam dalam 

media-media baru yang harus dikelola pula. Merambahnya teknologi informasi 

dalam hidup sehari-hari menibulkan luatan informasi dalam bentuk digital 

maupun elektornis. Hal ini memaksa institusi perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi untuk juga mengelola informasi dalam bentuk tersebut. Maka muncul 

konsep-konsep baru dalam mengelola perpustakaan, seperti perpustakaan 
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elektronik (library elektronic), perpustakaan digital (digital library) dan lain-lain. 

Perkembangai ini membawa perpustakaan  semakin tergantung dengan teknologi 

informasi dan internet yang mempercepat proses globalisasi. Dengan jaringan ini 

muncul konsep perpustakaan tanpa batas (library withour walls), perpustakaan 

maya (virtual library) dan lain-lain(Sudarsono, 2006). 

Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki misi untuk menyediakan akses 

bagi fakultas-fakultas dan mahasiswa untuk memperoleh sumber informasi yang 

memadai. Staf perpustakaan telah bekerja dengan baik karena hanya diberikan 

sumber daya terbatas di tempat kerja mereka. Sumber informasi elektronik 

memberikan potensi kemajuan yang signifikan dalam hal akses. Sekarang kita 

telah memiliki sumber informasi yang lebih banyak dan mudah dari sebelumnya. 

Hal ini sungguh luar biasa (Buxbaum, 2004: 277). 

Peningkatan pencarian informasi merupakan fenomena yang 

mengindikasikan bahwa informasi telah menjadi salah satu kebutuhan hidup yang 

utama. Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut muncul berbagai cara dan 

strategi yang dapat diterapkan untuk mendapatkan informasi. Akibatnya, 

bermacam-macam perilaku pencarian informasi tampak ke permukaan. Semua 

cara, strategi, dan perilaku pencarian informasi yang muncul ke permukaan 

tersebut, dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan dan dalam waktu yang relatif singkat(Hasugian, 2006:1). 

Untuk mengelola perpustakaan secara mudah dan cepat dapat 

direalisasikan dengan menerapkan otomasi. Di perguruan tinggi perpustakaan 

merupakan suatu lembaga yang terlibat langsung hal-hal yang berkaitan dengan 



4 
 

informasi sebagai mana fungsi perpustakaan mulai dari menghimpun, mengolah 

sampai mendesiminasikan informasi kepada masyarakat pengguna yaitu seluruh 

sivitas akademika. Perpustakaan mendapatkan manfaat yang besar dengan 

hadirnya teknologi komputer dan telekomunikasi, karena dapat mempercepat 

penemuan kembali informasi, di samping akan memperlancar aktivitas rutin 

perpustakaan seperti: administrasi, pengadaan, pengolahan, pelayanan dan 

komunikasi antar pengguna serta antar perpustakaan atau lembaga informasi lain. 

Suatu perpustakaan memerlukan katalog adalah untuk menunjukkan  

ketersediaan koleksi yang dimilikinya. Untuk itu, perpustakaan memerlukan suatu 

daftar yang berisikan informasi bibliografis dari koleksi yang dimilikinya. 

Menurut Sulistyo-Basuki,  katalog merupakan salah satu alat untuk menemukan 

kembali koleksi pustaka. Katalog perpustakaan adalah daftar buku atau koleksi 

pustaka dalam suatu perpustakaan atau dalam suatu koleksi. Oleh karena itu, 

keberadaan katalog sangat penting untuk memudahkan penelusuran informasi.  

Katalog merupakan keterangan singkat atau wakil dari suatu dokumen, demikian 

pula katalog elektronis dari sistem perpustakaan yang terautomasi. Subsistem 

seperti OPAC dan sirkulasi saling berinteraksi dalam menyediakan layanan 

otomasi. Sistem katalog yang dirancang dengan baik merupakan kunci 

keberhasilan penerapan otomasi perpustakaan.  

 Temu balik informasi merupakan istilah generik yang mengacu pada temu 

balik dokumen atau sumber atau data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau 

perpustakaan. Sedangkan penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah 

proses temu kembali informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
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pengguna akan informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat 

penelusuran dan temu kembali informasi yang dimiliki perpustakaan/unit 

informasi. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembanga cepat terutama pada 

bidang informasi dan komputer telah melahirkan fenomena baru dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan informasi yaitu berkembangnya sistem temu kembali 

informasi (Information Retrieval System). Tujuan utama pengembangan sistem 

temu kembali informasi adalah untuk menemukan dokumen yang sesuai dengan 

kebutuhan informasi pemakai secara efektif dan efisien(Mustangimah, 1998:1).  

Pemilihan atau penemuan kembali informasi ini tidak mungkin dilakukan 

secara manual karena kumpulan informasi yang sangat besar dan terus bertambah 

besar. Untuk itu diperlukan sebuah sistem yang otomatis untuk pengguna dalam 

menemukan kembali informasi (penelusuran informasi), sistem temu kembali 

informasi  tersebut merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menemukan 

informasi yang relevan dengan kebutuhan dari  penggunanya secara otomatis dari 

suatu koleksi informasi. Maka disinilah peran aplikasi yang sangat dibutuhkan 

untuk memenuhi segala keperluan yang dibutuhkan oleh suatu perpustakaan 

dalam rangka memberikan kemudahan kepada masyarakat luas terhadap akses 

data yang sudah diolah menjadi suatu informasi khususnya dalam temu kembali 

informasi untuk meningkatkan mutu pelayanan dalam suatu perpustakaan.  

Sistem temu-balik informasi di perpustakaan merupakan unsur yang 

sangat penting. Tanpa sistem temu-balik, pengguna akan mengalami kesulitan 

mengakses sumber daya informasi yang tersedia di perpustakaan. Sebaliknya, 
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perpustakaan akan mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan sumber daya 

informasi yang tersedia kepada pengguna, bila sistem temu-balik yang memadai 

tidak tersedia. Melalui katalog perpustakaan, pengguna dapat melakukan akses ke 

koleksi suatu perpustakaan. Perpustakaan menginformasikan keadaan sumber 

daya koleksi yang dimilikinya kepada pengguna, melalui katalognya. Katalog 

perpustakaan dari masa ke masa telah mengalami inovasi. Inovasi terhadap 

katalog perpustakaan ditujukan untuk memberi kemudahan kepada pengguna 

perpustakaan dalam menemu-balikkan bahan pustaka yang diinginkannya dari 

perpustakaan. Tulisan ini mencoba akan menguraikan pengertian, fungsi dan 

historis singkat dari katalog perpustakaan. Diuraikan juga perbandingan 

keunggulan dan kelemahan di antara katalog perpustakaan yang manual dengan 

katalog online(Hasugian, 2003:8). 

Katalog on-line atau OPAC merupakan sistem katalog perpustakaan yang 

menggunakan komputer. Pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat 

sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial atau 

buatan sendiri. Katalog ini memberikan informasi bibliografis dan letak 

koleksinya. Katalog biasanya dirancang untuk mempermudah pengguna sehingga 

tidak perlu bertanya dalam menggunakannya (user friendly) (Mustafa, 1992:4). 

Perpustakaan merupakan institusi yang berperan dalam pengumpulan, 

pengolahan dan pendistribusian informasi akan memprioritaskan penggunaan 

Online Public Access Catalogue (OPAC) sebagai sarana information retrival atau 

temu kembali informasi di perpustakaan. Seorang pengguna perpustakaan 

memungkinkan menelusur pangkalan data katalog untuk melihat apakah 
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perpustakaan memiliki karya tertentu dan tempat lokasinya. Pustakawan harus 

membekali dirinya dalam penelusuran sumber daya informasi online, setidaknya 

harus dapat memiliki keahlian ketika menggunakan OPAC. Strategi penelusuran 

dapat dimodifikasikan sehingga online bisa memperolah referensi yang lebih 

relevan, yaitu mengartikulasikan strategi penelusuran dari sisi pemilihan istilah-

istilah yang terbaik dapat digunakan untuk untuk memodifikasi penelusuran, baik 

penggabungan konsep, maupun sintaksisnya(Qalyubi dkk, 2003:317). 

Konsep temu kembali informasi mengandaikan bahwa ada beberapa 

dokumen atau catatan yang berisi informasi yang telah disusun dalam urutan yang 

sesuai untuk memudahkan pencarian. Dokumen atau catatan tersebut menjadi 

perhatian kita dengan berisi informasi yang sangat berbeda dari jenis lain atau 

data informasi(Chowdhury, 2006:3).  

Konsep dasar sistem temu kembali informasi (TKI) adalah proses untuk 

mengidentifikasi kecocokan (match) di antara permintaan (query) dengan 

representasi atau indeks dokumen, kemudian mengambil (retrieve) dokumen dari 

suatu simpanan (file) sebagai jawaban atas pemintaan tersebut. TKI pada 

prinsipnya bekerja berdasarkan ukuran antara istilah query dengan istilah yang 

menjadi representasi dokumen. Tujuan utama TKI adalah untuk menemukan 

dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna secara efektif dan 

efisien, sehingga dapat memberikan kepuasan baginya. Dengan demikian sasaran 

akhir dari TKI adalah kepuasan pemakai.  

Secara teknis, tujuan TKI adalah mencocokkan (matching) term atau 

istilah yang dibangun (query) dengan term atau indeks yang ada dalam dokumen, 
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sehingga dengan kecocokan tersebut maka dokumen-dokumen yang relevan akan 

terambil (retrived) dari database. Dokumen relevan yang terambil tersebut itulah 

tujuan dari TKI. Tujuan dari TKI adalah, terambilnya dokumen berdasarkan 

permintaan pengguna dengan harapan bahwa content atau isi dari dokumen yang 

terambil tersebut relevan dengan kebutuhan informasi pencari 

informasi(Hasugian, 2006:2-3).  

 Pada umumnya terdapat 3 masalah pada sistem temu-kembali yaitu: 

1. Bagaimana memberi bobot istilah-istilah sebagai penciri setiap dokumen 

dalam koleksi dokumen. 

2. Teknik apa yang digunakan untuk memperingkat dokumen terambil agar 

dokumen relevan yang terambil berada disebelah atas, sebagai respon 

terhadap query. 

3. Bagaimana mengukur kinerja sistem temu-kembali yang dikembangkan? 

Bagian ini bukan merupakan bagian dari sistem temu-kembali, tetapi 

merupakan alat ukur sistem. 

Masalah pertama diatasi dengan pembahasan pada jaringan dokumen, masalah 

kedua dengan pembahasan pada jaringan query, sedangkan masalah ketiga dengan 

menggunakan tabel Recall-Precision. Masalah pertama dan kedua merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi kinerja sistem. Sistem yang baik akan 

meletakkan dokumen relevan diurutan sebelah atas sehingga pemakai mudah 

mengidentifikasi dokumen terambil yang relevan dengan keinginannya. 

Penilaian relevansi dimaksudkan untuk menyatakan dokumen mana yang 

dinilai sesuai atau tepat dari dokumen-dokumen yang telah ditemukan (recall) 
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dari proses temu balik informasi. Masalah relevansi merupakan konsep yang 

sangat penting karena menyangkut ukuran yang menggambarkan efektivitas dari 

suatu TKI. Efektivitas dari suatu TKI adalah kemampuan dari sistem itu untuk 

memanggil berbagai dokumen dari suatu basis data sesuai dengan permintaan 

pengguna. Efektivitas dari sistem temu kembali informasi tersebut dapat diukur. 

Ada dua hal penting yang biasanya digunakan sebagai acuan dalam mengukur 

kemampuan suatu TKI yaitu perolehan (recall), dan ketepatan (precicion). 

(Hasugian, 2006:5). 

Salah satu penerapan prinsip relevansi yang sejak dahulu digunakan dalam 

pengembangan sistem temu kembali adalah penggunaan ukuran recall and 

precision. Sejak teori tentang temu kembali informasi berkembang di tahun 

1940an, para ilmuan selalu memeras otak, bagaimana caranya membuat sistem 

temu kembali informasi yang benar-benar handal. Bagaimana mengukur 

keefektifan sebuah sistem temu kembali informasi dalam memenuhi permintaan 

informasi? Bagaimana mengukur kemampuan sistem dalam menyediakan 

dokumen yang relevan dengan kebutuhan pemakai?  

Precision dapat diartikan sebagai ketepatan atau kecocokan (antara 

permintaan informasi dengan jawaban terhadap permintaan itu) (Pendit, 

2008:257). Jika seseorang mencari informasi di sebuah sistem, dan sistem 

menawarkan beberapa dokumen, maka kepersisan ini sebenarnya juga adalah 

relevansi. Artinya, seberapa persis atau cocok dokumen tersebut untuk keperluan 

pencari informasi, bergantung pada seberapa relevan dokumen tersebut bagi si 

pencari. Sedangkan terjemahan yang pas untuk istilah recall dalam bahasa 
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Indonesia adalah perolehan (Pendit, 2008:257). Istilah recall Di bidang temu 

kembali informasi, recall berkaitan dengan kemampuan menemukan-kembali 

butir informasi yang sudah tersimpan. 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan 

salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang telah menerapkan otomasi 

perpustakaan. Dalam otomasi perpustakaan tersebut perpustakaan UMS 

menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue) demgam sistem KOHA 

dalam proses temu kembali informasi.  OPAC merupakan suatu pangkalan data 

cantuman bibliografi yang biasanya menggambarkan koleksi perpustakaan 

tertentu.  OPAC menawarkan akses secara online ke koleksi perpustakaan melalui 

terminal komputer. Proses temu kembali informasi dengan OPAC di Perpustakaan 

UMS dapat menggunakan fasiltas penelusuran melalui keyword (kata kunci) 

author(pengarang), titile(judul), subject(subjek), ISBN(International Standard 

Book Numbers), series(seri) dan call number(nomor panggil).  

Dalam skripsi ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul EFEKTIVITAS OPAC PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA (UMS): Tinjauan Recall dan Precision, 

dengan pembatasan penelusuran pada fasilitas penelusuran dengan keyword dan 

pengarang (author)  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan:  
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1. Bagaimana precission dan recall pada OPAC di perpustakaan UMS di 

Surakarta?  

2. Apakah ada perbedaan nilai precision dan recall antara penelusuran 

dengan dengan pendekatan keyword dan pengarang yang ada? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui precission dan recall pada OPAC di perpustakaan 

UMS di Surakarta.  

2. Untuk mengetahui perbedaan precission dan recall antara penelusuran 

melalui pendekatan keyword dan pengarang pada OPAC di Perpustakaan 

UMS. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis : bagi pengguna perpustakaan sebagai rujukan bagi 

pengguna perpustakaan agar dapat menelusur informasi dengan cepat dan 

akurat.  

2. Secara teoritis: bagi Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi sebagai 

acuan penelitian selanjutnya yang serupa sehingga akan berkembang 

keilmuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

 

1.4. Sistematika Pembahasan 
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Sistematikan pembahasan dalam skripsi ini di susun secara sistematis 

sebagai berikut : 

Bab I berisi mengenai latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.  

Bab II yang merupakan bab tentang tinjauan pustaka dan landasan teori berisi 

landasan teori dan tinjauan pustaka yang digunakan dalam kegiatan penelitian. 

Bagian pertama dari bab ini berisi tentang penelitian-penelitian yang terdahulu 

terkait dengan subyek penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dijelaskan 

perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan berbagai referensi tersebut. 

Sedangkan bagian kedua berisi tentang teori-teori yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendukung kegiatan penelitian dan penulisan hasil penelitian. 

Bab III Berisi paparan metode yang digunakan dalam penelitian kali ini. Bagian 

ini menguraikan berbagai cara yang dipakai dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data.  

Bab IV terdiri dari gambaran umum perpustakaan UMS, gambaran OPAC 

berbasis KOHA, serta hasil analisa hasil penelitian. 

Bab V, Penutup ini berisi simpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan. 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Dari hasil penelitian ini, proses temu kembali melalui OPAC KOHA 

dengan mempergunakan titik telusur keyword dari sampel penelitian 1 

sampai 103 item, di dapat nilai precision keseluruhan 86.27%., Sedangkan 

nilai recallnya sebesar 68.28%. Hal ini mengindikasikan bahwa, 

efektivitas temu kembali informasi dengan recall dan precision pada 

OPAC KOHA Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

melalui titik telusur keyword mempunyai nilai yang cukup efekktif, dengan 

kisaran presentase 50% - 100%.  

2. Sedangkan pada proses temu kembali melalui OPAC KOHA dengan 

fasilitas penelusuran pengarang dengan nilai sampel 1 – 116 item total 

nilai recallnya sebesar 65.25% dan precisionnya sebesar 79.91%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, efektivitas temu kembali informasi dengan recall 

dan precision pada OPAC KOHA Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta melalui titik telusur pengarang mempunyai 

nilai yang cukup efekktif, dengan kisaran presentase 50% - 100%.  

3. Jadi pada proses temu kembali  baik melalui keyword dan pengarang pada 

OPAC KOHA untuk jurusan D3 Ilmu Keperawatan UMS memberikan 

nilai pricision lebih besar dari pada nilai recallnya. Hal ini berarti telah 
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memberikan kepuasan kepada pemustaka dalam proses temu kembali 

informasi dengan OPAC KOHA di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta terutama jurusan D3 Ilmu Keperawatan karena 

nilai pricisionnya lebih besar dari nilai recallnya. 

 

5.2 Saran 

1. Proses temu kembali informasi sering terjadi permasalahan di antaranya 

adalah kesalahan entry data oleh petugas dan mengetikkan kata pada 

proses penelusuran, sehingga proses temu kembali informasi tidak dapat 

memenuhi harapan bagi pemustaka.  

2. Perbaikan dan evaluasi pada sistem OPAC KOHA, sehingga sistem  

KOHA yang merupakan software ILS memberikan kontribusi yang 

maksimal kepada perpustakaan sesuai dengan paradigma ilmu 

perpustakaan dan Informasi serta bersinergi dengan perkembangan 

teknologi informasi.. 

3. Perlunya terus memanfaatkan secara maksimal pada fungsi sistem KOHA 

untuk peningkatan aktivitas layanan yang terintegrasi sehingga 

memberikan kemudahan baik bagi manajemen atau pemustakan. 

4. Perlunya bimbingan kepada pemustaka dalam penggunaan dan 

pemanfaatan OPAC KOHA, sehingga pencarian informasi menjadi lebih 

efektif dan efisien dalam menunjang kebutuhan informasi bagi pemustaka 

di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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